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ABSTRAK 

 

Mega Meisisrika Aldi, 2022. Hubungan antara Persepsi Orang Tua pada Program 

Parenting dengan Partisipasi di TK Asyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya partisipasi orang tua pada 

program parenting di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya persepsi orang tua pada program  parenting. Pene;itian 

ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan persepsi orang tua pada program 

parenting di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. 2) Mendeskripsikan 

partisipasi orang tua pada program parenting di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir 

Selatan. 3) Melihat hubungan antara persepsi orang tua pada program parenting 

dengan partisipasi di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif jenis korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 orang yang merupakan orang 

tua di TK Aisyiyah Koto Taratak dan 24 orang tua yang dijadikan sampel 

penelitian dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan angket dengan format daftar pernyataan sebagai 

alat pengumpulan data, teknik analisis data menggunakan rumus statistik 

persentase dan untuk mencari korelasi menggunakan Rumus Spearman Rho. 

 Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Persepsi orang tua 

pada program parenting di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan di 

kategorikan rendah, hal ini di lihat dari jawaban yang di berikan responden 

terhadap indikatornya yaitu tujuan program, manfaat program, sarana prasarana 

program, materi program, metode program dan medi program. 2) Partisipasi orang 

tua di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan di kategorikan rendah, hal ini 

bias di lihat dari jawaban yang di berikan responden terhadap indikatornya yaitu 

kehadiran, dana atau sumbangan, memberikan ide-ide. 3) Terdapat hubungan 

yang signifikan antara persepsi orang tua pada program parenting dengan 

partisipasi orang tua di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. Saran 

penelitian yaitu: 1) Diharapkan orang tua dapat berpartisipasi aktif dalam setiap 

kegiatan yang akan atau dilaksanakan di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir 

Selatan. 2) Diharapkan pendidik dapat selalu mengajak orang tua dalam 

melakukan kegiatan program parenting yang dapat mewujudkan keberhasilan 

dalam belajar bagi anak didik di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. 

  

 

Kata kunci: Persepsi, Parenting, Partisipasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha dalam mengembangkan suatu kehidupan seseorang di mana di 

laksanakan dengan pendidikan yang bertujuan guna melakukan peningkatan 

terhadap kompetensi berfikir, perubahan sikap, serta mengembangkan 

keterampilan hidup, dalam meraih suatu tujuan tertentu melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu upaya atau tindakan yang di lakukan oleh seseorang 

dalam mengembangkan dan meningkatkan suatu pengetahuan atau skill yang ada 

di dalam dirinya.  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 melalui 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bisa di dapatkan melalui tiga jalur yakni 

formal, nonformal, serta informal yang bisa saling melengkapi. 

Menurut Marzuki, ada tiga bentuk pendidikan yaitu Pendidikan informal 

ialah proses belajar sepanjang hayat yang di alami tiap orang dalam mendapatkan 

nilai-nilai, sikap, keterampilan, serta pengetahuan lewat pengalaman hariannya 

yang ada dalam keluarga (Setiawati, 2019). Menurut  Irdani & Solfema (2018), 

menegaskan ada beberapa pendidikan yang bisa ditempuh oleh seseorang yaitu 

pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan 

formal ialah proses pembelajaran yang terjadi secara terstruktur, berjenjang 

termasuk studi akademik secara umum, beraneka program lembaga ataupun 

institusi pendidikan dengan waktu yang penuh dengan pendidikan.  

 

Pendidikan nonformal pada UU SISDIKNAS pasal 26 ayat 1 Pendidikan 

nonformal dilaksanakan untuk setiap orang yang membutuhkan pelayanan 
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pendidikan yang fungsinya selaku mengganti, menambah, serta 

melengkapi pendidikan formal untuk menunjang pendidikan sepanjang hayat. 

Pasal 26 ayat 2 pendidikan nonformal punya fungsi agar kemampuan peserta didik 

berkembang melalui pemusatan pada penguasaan pengetahuan serta keterampilan 

fungsional, sikap serta kepribadian profesional. 

Pendidikan nonformal ialah jalur pendidikan yang ada di luar sistem 

persekolahan yang bisa di implementasikan secara tidak berjenjang dan tidak 

terstruktur. Didasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 6 ayat 3 bisa dipahami bahwasanya program-program 

Pendidikan Nonformal mencakup life skill, PAUD, Pendidikan Kepemudaan, 

Pendidikan Guna Pemberdayaan Wanita, Pendidikan Kesetaraan, Diklat, Rumah 

Baca ataupun Taman Bacaan Masyarakat serta pendidikan lainnya yang merujuk 

pada pengembangan keterampilan peserta didik. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) ialah salah satu program pendidikan 

nonformal. Dalam UU SISDIKNAS, PAUD juga terdapat dalam jalur pendidikan 

formal yakni TK. Menurut Sujiono (2011), bahwa PAUD merupakan usaha yang 

diberikan guna menstimulasi, membimbing, mengasuh serta diberikan aktivitas 

pembelajaran yang hendak menciptakan kompetensi serta keterampilan anak. 

Perihal ini ialah suatu pendidikan yang dilaksanakan pada anak yang baru lahir 

hingga berusia delapan tahun. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

suatu pendidikan yng dilaksanakan untuk mengembangkan potensi anak dalam 

mempersiapkan diri menuju masa yang akan datang (Ramadani, Ismaniar, & 

Sunarti, 2018). 



4 

 

 

 

Pendidikan anak usia dini dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak 

seperti sekolah maupun orang tua. Orang tua mempunyai peran penting dalam 

mendukung tumbuh kembang anak usia dini. Orang Tua adalah orang yang 

memiliki kemampuan untuk menentukan dan jua mengambil suatu keputusan, 

serta kekuasaan yan diakui oleh orang lain Setiawati, (2018). Dengan hal tersebut 

sangat dibutuhkannya parenting guna meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan orang tua dalam melakukan pengasuhan yang baik supaya anak 

mempunyai kepribadian yang baik. 

 Parenting merupakan cara orang tua bagaimana memberikan layanan dan 

pengasuhan kepada anak guna untuk keberlangsungan hidup anak masa yang akan 

datang, sehingga orang tua menguasai dan memahami sebaik-baiknya, sehingga 

proses parenting dapat berjalan dengan baik dan bermutu, menetapkan pola asuh 

sesuai perkembangan anak untuk mempersiapkan diri menuju dan memasuki pintu 

gerbang masa depan (Setiawati, Jamaris, & Rusdinal, 2020). Menurut Sanders 

dalam Sulaiman, Ardianti, & Selviana (2019), “ Program parenting adalah 

keikutsertaan orang tua dalam kegiatan penyuluhan tentang pengasuhan anak usia 

dini dengan tujuan utama meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan dari orang tua untuk mengatasi masalah kesehatan mental, emosional, 

dan masalah prilaku pada anak usia dini.”  Adapun tujuan dari parenting untuk 

orang tua antara lain: 1) melakukan penjaminan kesehatan serta keselamatan fisik 

anak, 2) melakukan pengembangan kapasitas tingkah laku guna menjaga diri 

dengan memperkirakan ekonomis, 3) memenuhi kapasitas tingkah laku guna 

mengoptimalkan nilai-nilai budaya, seperti moralitas, kemuliaan, serta prestasi. 
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Pada program parenting sekolah ini dibutuhkan partisipasi orang tua secara 

aktif guna membantu tercapainya tujuan dari program parenting sekolah itu 

sendiri. Hasbi et al. (2019), menyampaikan bahwasanya partisipasi ialah suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk mengikut sertakan 

dirinya pada kegiatan tersebut melalui keterlibatan semua yang ada didirinya 

untuk meraih tujuan yang ingin dicapai. 

TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan, yang di dirikan pada tahun 

2007, yang terletak di jln. Tanjung Alai Koto Taratak, di TK ini jumlah peserta 

didik pada tahun 2020/2021 berjumlah 35 anak. TK ini mulai belajar pada pukul 

08:00-11.00 WIB dan belajar dari senin sampai sabtu. Sebagian besar orang tua 

bekerja hingga punya waktu yang begitu terbatas  untuk merangsang 

perkembangan anak-anaknya di rumah dan orang tua dari keluarga yang kurang 

mampu, perhatian terkait pentingnya stimulasi pada usia awal ini kurang. Dalam 

mewujudkan kerjasama antara orang tua dan pendidik PAUD dalam mendidik 

anak usia dini maka TK Aisyiyah Bustanul Atfhal menyelenggarakan program 

parenting sekolah. Program parenting berupa pertemuan rutin yang diadakan satu 

kali dalam sebulan, dan biasanya diadakan pada hari rabu. Pertemuan yang 

diprakasai oleh lembaga di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal tersebut menyajikan 

materi dan diskusi tentang bagaimana pentingnya pendidikan yang harus 

dilakukan sejak usia  dini.   

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di TK Aisyiyah ditemukan 

beberapa fenomena tentang partisipasi orang tua dalam mengikuti program 

parenting masih rendah. Rendahnya partisipasi orang tua dapat diamati terutama 
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dari aspek kehadiran. Berikut ini daftar kehadiran orangtua dalam menghadiri 

rapat yang diadakan oleh pendidik yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Kehadiran 

No. Waktu Pelaksanaan 

Jumlah Kehadiran  

Jumlah Orangtua 
Hadir 

Tidak 

Hadir 

1 4 Maret 2021 43% 57% 35 orang 

2 8 April 2021 37% 63% 35 orang 

3 22  Juni 2021 60% 40% 35 orang 

4 26 Agustus 2021 51% 49% 35 orang 

5 30 September 2021 29% 71% 35 orang 
 

Berdasarkan pengamatan penulis dari 35 orang tua yang menjadi peserta 

parenting, dapat dilihat bahwa rendahnya kehadiran orangtua kepada satu kali 

pertemuan dalam sebulan pada tanggal 4 Maret 2021.   

Disisi lain perhatian yang kurang terhadap kegiatan, aktivitas bertanya dan 

menjawab ketika penyajian materi yang juga rendah, serta kurangnya kepedulian 

orang tua terhadap program parenting itu sendiri dapat dilihat dari daftar tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. Daftar Orang Tua yang bertanya dan menjawab 

No. 
Waktu 

Pelaksanaan 

Jumlah  

Jumlah Orang 

Tua 
Orang Tua 

yang 

bertanya 

Orang Tua 

yang tidak 

bertanya 

1 4 Maret 2021 40% 60% 15 orang 

2 8 April 2021 38% 62% 13 orang 

3 22  Juni 2021 52%  48% 21 orang 

4 26 Agustus 2021 72% 28% 18 orang 

5 30 September 2021 20% 80% 10 orang 

 

Padahal program parenting sekolah merupakan suatu terobosan baru yang 

diangkat oleh pengelola di TK Aisyiyah Koto Taratak dalam melakukan 

kerjasama yang baik antara orang tua dengan pendidik PAUD. Pesan-pesan 
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pendidikan dapat  dijelaskan kepada orang tua, sehingga anak juga mendapatkan 

asupan pendidikan yang memadai di rumah karena orang tua juga memahami 

tugas-tugas perkembangan  anak dengan baik. Data pada penelitian ini diperoleh 

dari wawancara dengan pendidik yang mengajar di TK Aisyiyah Koto Taratak 

pada tanggal 24 Juni 2021. Informasi lain yang diperoleh tentang kurang nya 

partisipasi dari orang tua di sebabkan oleh rendahnya faktor ekonomi orang tua, 

karena pada umumnya orang tua pergi bekerja seharian dan belum bisa mengatur 

jadwal untuk mengikuti parenting tersebut.  

Rendahnya partisipasi orang tua salah satunya bisa di sebabkan oleh 

kurangnya persepsi orang tua terhadap program parenting sekolah. Menurut Sobur 

dalam Solina (2017) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan 

penilaian/pandangan ataupun pemahaman mengenai bagaimana individu 

memandang/menilai ataupun memaknai suatu hal. Pandangan atau penilaian orang 

tua terhadap program parenting akan mempengaruhi sikap atau tindakan orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Menurut Akareem & Hossain 

(2016), mengemukakan bahwa persepsi adalah cara seseorang memberikan 

penilaian terhadap lingkungan sekitar. Jadi semakin banyak orang yang 

memberikan penilaian maka semakin banyak pula perbedaan  yang akan muncul. 

Persepsi yang diberikan oleh orang tua akan selalu berbeda-beda dan  tidak 

akan sama sebab persepsi dalam makna sempit yakni penglihatan, yang berarti 

cara individu memperhatikan suatu hal, sementara dalam makna luas yakni 

pandangan ataupun pengertian, yakni berarti individu memperhatikan ataupun 

memaknai suatu hal, pernyataan ini dijelaskan oleh teori Leavitt dalam (Alex, 
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2003). Penjelasan lain mengenai rendahnya partisipasi orang tua juga disebabkan 

kurang nya sosialisasi orang tua pada program parenting dimana bisa saja kita 

lihat masih banyak orang tua yang kurang bekerja sama atau tidak aktif dalam 

kegiatan parenting itu sendiri, orang tua sibuk dengan urusan mereka dan tidak 

memperhatikan pendidik sehingga pada waktu rapat orang tua tidak ada yang 

memberikan suatu pendapat atau jawaban seputar pertanyaan tentang parenting itu 

sendiri. Selanjutnya kurang nya rasa kesadaran orang tua tentang pentingnya suatu 

keterlibatan dalam program parenting sekolah itu, di mana para orang tua kurang 

terlibat apabila diadakan rapat hanya beberapa orang tua yang hadir. Tanpa 

kehadiran dan keterlibatan orang tua program parenting di sekolah tidak akan 

terlaksanakan dengan baik seperti yang diinginkan. Untuk itu sangat dibutuhkan 

partisipasi orang tua dalam kegiatan program parenting disekolah yang ada di TK 

Aisyiyah KotoTaratak. 

Berdasarkan fenomena yang sudah di jelaskan di atas, maka bisa di 

perhatikan masih rendahnya partisipasi orang tua dalam mengikuti program 

parenting di TK Asyiyah Koto Taratak di duga ada hubungannya dengan persepsi 

orang tua. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait 

“Hubungan antara Persepsi Orang Tua Pada Program Parenting dengan Partisipasi 

di TK Asyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan” .  

B. Identifikasi Masalah 

Didasarkan latar belakang permasalahan yang sudah di uraikan, maka di 

identifikasikan permasalahan yakni: 

1. Kesibukkan orang tua / faktor ekonomi. 

2. Kurangnya sosialisasi pada program parenting. 
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3. Kurangnya kesadaran  dan pemahaman orang tua tentang pentingnya 

keterlibatan pada program parenting. 

4. Kurangnya persepsi orang tua pada program parenting. 

5. Kurangya partisipasi orang tua dalam melaksanakan program parenting 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah penelitian ini 

tentang rendahnya persepsi orang tua yang kurang baik pada program  parenting 

dengan partisipasi di TK Asyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan.   

D. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan batasan masalah yang telah dibatasi tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yakni apakah ada hubungan persepsi orang 

tua pada program parenting dengan partisipasi di TK Asyiyah Koto Taratak 

Pesisir Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian di TK Aisyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan ialah: 

1. Mendeskripsikan persepsi orang tua pada program parenting di TK Asyiyah 

Koto Taratak Pesisir Selatan. 

2. Mendeskripsikan partisipasi orang tua pada program parenting di TK 

Asyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan. 

3. Melihat hubungan antara persepsi orang tua pada program Parenting dengan 

partisipasi di TK Asyiyah Koto Taratak Pesisir Selatan.  
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diinginkan yaitu antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini bisa memberikan sumbangsih ilmiah pada pengembangan 

keilmuan pendidikan luar sekolah. Hasil penelitian ini bisa dipakai selaku 

sumbangan pemikiran didalam rangka menyempurnakan konsep dan teori 

yang telah ada 

2. Manfaat Praktis 

Memberi penambahan wacana terkait program-program unik yang membuat 

orang tua bisa berpartisipasi didalam parenting tersebut dan sebagai acuan 

partisipasi orang tua. Pengharapan dari hasil penelitian ini bermanfaat bagi 

lembaga lain ataupun pendidik yang menginginkan melakukan pengembangan  

program parenting sekolah yang tentunya membuat orang tua dapat 

berpartisipasi di program parenting tersebut. 

G. Definisi Operasional 

1. Persepsi Orang tua 

Herlan dan Yono dalam Ermawati & Delima (2016) mengungkapkan 

bahwa persepsi merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mencari cara untuk melakukan penilaian dan juga penerimaan atas informasi yang 

didapat dalam lingkungan masyarakat. Penilaian serta pandangan ataupun 

pengertian tentang bagaimana individu memperhatikan, melakukan penilaian 

ataupun memaknai suatu hal. Jayanti & Arista (2018) menyampaikan bahwasanya 

persepsi ialah kemampuan otak dalam menafsirkan stimulus ataupun proses guna 

menafsirkan stimulus yang diterima oleh alat indera manusia.  
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Menurut Slameto dalam Soraya (2018) persepsi ialah aktivitas yang 

berhubungan dengan diterimanya pesan ataupun informasi oleh otak manusia, 

lewat persepsi manusia yang berkelanjutan melakukan hubungan dengan 

sekitarnya, Persepsi ini meliputi yang meliputi tujuan, manfaat, sarana prasarana, 

materi, metode serta media yang digunakan. 

Dari penjelasan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa persepsi merupakan 

suatu bentuk kesan dan anggapan yang dirasakan oleh orang tua terhadap program 

parenting sekolah pada Pendidikan Anak Usia Dini. Persepsi tersebut meliputi: 

tujuan program, manfaat program, sarana prasarana pada program,  materi yang 

diberikan, metode yang diterapkan, dan media yang digunakan menurut (Asri, 

2019). 

2. Partisipasi Orang Tua 

Partisipasi merupakan suatu kondisi dimana seseorang bersedis terlibat 

pada suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk mengikut sertakan dirinya agar 

individu tersebut memperoleh pemahaman yang berguna untuk menjalani 

aktivitas sehari-hari, melalui partisipasi dapat meningkatkan keakraban dan 

kerjasama yang baik sehingga bisa meraih tujuan yang diharapkan. Menurut  

Maharani & Setiawati (2018), mengungkapkan bahwasanya partisipasi merupakan 

perwujudan nyata seseorang untuk menghadiri suatu kegiatan demi menghargai 

penyelenggara, yang diikuti dengan sepenuh hati tanpa paksaan, apabila 

berpartisipasi dengan ikhlas maka segala yang dilakukan akan terasa nyaman dan 

aman, melalui partisipasi tersebut seseorang dapat menambah wawasan. 

Menurut Nugraheni & Fakhruddin (2014) Partisipasi orang tua dalam 

penelitian ini ialah kehadiran orang tua, memberikan dana atau sumbangan 
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pemikiran, dan memberikan ide-ide yang cemerlang berguna untuk mencapai 

tujuan di TK Asyiyah Koto Taratak. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil dari penelitian ini tentang hubungan persepsi dengan partisipasi 

orang tua tentang program parenting di TK Aisyiyah Koto Taratak: 

1. Persepsi orang tua tentang program parenting di TK Aisyiyah Koto Taratak 

dikategorikan rendah, hal ini bisa dilihat dari jawaban yang diberikan 

responden terhadap indikatornya yaitu tujuan program, manfaat program, 

sarana prasarana program, materi program, metode program dan media 

program.  

2. Partisipasi orang tua di TK Aisyiyah Koto Taratak dikategorikan rendah, hal 

ini bisa dilihat dari jawaban yang diberikan responden terhadap indikatornya 

yaitu kehadiran, dana atau sumbangan, memberi ide-ide. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi orang tua tentang program 

parenting dengan partisipasi orang tua di TK Aisyiyah bustanul athfal Koto 

Taratak.  

B. Saran 

Saran yang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan orang tua dapat berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang 

akan atau yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Koto Taratak pesisir selatan. 

2. Diharapkan guru dapat selalu mengajak orang tua dalam melakukan kegiatan 

program parenting yang dpaat mewujudkan keberhasilan dalam belajar bagi 

anak didik. 
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